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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Aspek teknis pemeliharaan pada kelompok tani pemuda setia dilihat dari 

Bibit yang dipelihara adalah peranakan sapi Simmental, dengan umur bibit 

saat awal dipelihara yaitu berumur betina 1,5-2 tahun, Pakan yang diberikan 

hanya berupa pakan hijauan berupa rumput lapangan serta limbah pertanian 

berupa batang jagung, untuk sistem pemeliharaannya adalah intensif. Dengan 

memandikan ternak 1 bulan sekali dan Pencegahan penyakit dilakukan 

dengan sanitasi dan pembersihan kandang yang rutin. 

2. Produktivitas ternak pada Kelompok Tani Pemuda Setia dapat dilihat dari 

angka kelahiran yaitu sebesar 80,77 dan angka kematian 0% serta jarak 

beranak CI yang cukup panjang dengan rata-rata 14 bulan sedangkan jumlah 

IB perkebuntingan S/C nilainya 2.43. 

3. Usaha perbibitan pada kelompok tani pemuda setia yang dijalankan sudah 

menguntungkan dapat dilihat dari Pendapatan yang diperoleh Kelompok Tani 

Pemuda Setia sebesar Rp. 124.684.219,-/tahun, dengan pendapatan kelompok 

sebesar Rp. 10.390.351,-/bulan dan pendapatan anggota dengan jumlah 

kepemilikan 1 ekor ternak sebesar Rp. 399,6288,-/bulan Sedangkan nilai R/C 

yaitu 2,45 
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5.2. SARAN 

 Kepada peternak dan khususnya pada Kelompok Tani Pemuda Setia untuk  

lebih memperhatikan lagi performans reproduksi ternak dan juga aspek teknis 

perbibitan sapi potong terutama pada pemberian pakan konsentrat karena pakan 

yang diberikan peternak hanya berupa rumput lapangan serta limbah dari 

pertanian yang tidak terlalu tinggi kualitasnya, maka peternak perlu memberi 

pakan tambahan berupa konsentrat pada ternaknya agar kebutuhan gizinya 

tercukupi untuk produksi dan reproduksi dapat terpenuhi secara optimal. 


